
BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi di Indonesia dewasa ini membawa pengaruh terhadap 

meningkatnya penggunaan internet pada masyarakat. Penggunaan internet oleh 

masyarakat Indonesia ini bisa dikatakan mengalami pertumbuhan yang sangat pesat dari 

tahun ke tahunnya. Hal ini dapat dilihat dari  hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet di Indonesia (APJII), pada periode 2019 hingga kuartal II tahun 2020 tercatat 

pengguna internet di Indonesia mencapai 196,7 juta jiwa. Dengan kata lain ada 23,5 juta 

atau 8,9% peningkatan pengguna intenet dibandingkan dengan tahun 2018. Hasil survey 

yang menyatakan adanya peningkatan pengguna internet di Indonesia ini berbanding 

lurus dengan trend penggunaan E-Commerce yang mulai bermunculan dan berkembang 

pesat. Dimana disebutkan oleh Global Web Index yang mencatat bahwa Indonesia 

memiliki tingkat pengguna E-Commerce tertinggi di dunia. Pengguna internet di 

Indonesia yang mencari produk atau jasa yang di jual belikan secara online tercatat 

mencapai 96% dari keseluruhan jumlah pengguna internet (We Are Sosial, 2019). 

E-Commerce merupakan pembelian, penyebaran, penjualan, pemasaran  produk 

baik berupa barang maupun jasa melalui sistem elektronik seperti internet, televisi, blog, 

atau jaringan komputer lainnya (Andini, 2017).  Dengan adanya E-Commerce ini maka 

kegiatan dari perdagangan di rasa semakin mudah.  Seperti di jelaskan Venkatesh dan 

Davis (2000) dan Pikkarainen, Karjaluoto dan Pahmila (2004) bahwa kemudahan 

menjadi faktor penting dalam berbelanja secara online. Kemudahan dalam berbelanja 



secara online menyebabkan para konsumen tidak mengalami kesulitan selama mereka 

melakukan transaksi online (Schlosser,2003). Semua kebutuhan masyarakat bisa sangat 

mudah didapatkan pada E-Commerce mulai dari, kebutuhan pokok, alat elektronik, 

kebutuhan kantor, semua barang-barang perlengkapan rumah tangga ,dan perlengkapan 

pribadi lainnya. Maka dari kemudahan inilah pengguna E-Commerce semakin melonjak 

drastis. 

Pengguna internet yang semakin meningkat setiap tahunnya bisa menjadi peluang 

yang baik bagi para pebisnis dalam memperkenalkan produk mereka melalui media sosial 

(Kara, 2016). Fenomena ini tentunya juga diiringi oleh semakin banyaknya pebisnis yang 

memanfaatkan teknologi berbasis internet dalam kegiatan perdagangan mereka. Kini 

jumlah usaha E-Commerce di Indonesia juga terus menanjak. Tak terkecuali pada para 

pelaku usaha di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Gambar 1. 1 Presentase Usaha E-commerce (2019) 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS), www.databoks.katadata.co.id 

http://www.databoks.katadata.co.id/


Menurut catatan Badan Pusat Statistik (BPS), Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)  

pada tahun 2019 pernah tercatat sebagai provinsi dengan jumlah usaha E-Commerce yang 

paling tinggi di Indonesia. Setidaknya terdapat 27,88% perdagangan melalui internet atau 

E-Commerce di provinsi ini. Sementara dalam tingkat nasional, rata-rata penggunaan E-

Commerce baru dilakukan 15% oleh para pebisnis di Indonesia. Hal ini menunjukkan 

bahwa jumlah pelaku usaha yang sudah menggunakan E-Commerce di provinsi 

Yogyakarta cukup banyak. Provinsi Yogyakarta dalam perannya meningkatkan jumlah 

usaha E-Commerce di Indonesia dari tahun ke tahun cukup signifikan. Pasalnya menurut 

Badan Statistik Indonesia (BPS) yang melalukan survei pada 34 provinsi di Indonesia, 

tercatat 90,65 % dari semua usaha di provinsi Yogyakarta yang melakukan usaha E-

Commerce. Sedangkan bisnis E-Commerce yang melakukan transaksi penjualan secara 

online terhitung 97,26% dari total keseluruhan bisnis E-Commerce yang ada di Provinsi 

Yogyakarta (Statistic E-Commerce, 2020).  

Belanja online (online shopping) adalah proses pembelian barang atau jasa oleh 

konsumen kepada penjual realtime,tanpa pelayan, dan melalui internet (Ollie,2008). 

Masyarakat saat ini yang semakin menyukai sesuatu yang praktis dan instant, maka akan 

memilih online shopping sebagai kegiatannya dalam memenuhi semua kebutuhannya. 

Toko online inilah yang mengubah paradigma proses membeli barang atau jasa dibatasi 

oleh tembok, pengecer, atau mall (Agus Irwantoko, 2012). Dimana salah satu kepraktisan 

terlihat yaitu tidak perlu adanya pertemuan antara penjual dan pembeli secara langsung, 

tidak perlu adanya wujud “pasar” secara fisiknya namun kegiatan jual-beli dapat 

dilakukan hanya dengan berhadapan dengan monitor yang tersambung dengan koneksi 

internet.  



Online shop memiliki definisi berbagai tempat untuk menggelar (menampilkan 

atau memamerkan) barang dagangan yang terhubung dengan jaringan internet (Ma’ruf, 

2006:65). Dengan katalog barang yang ada pada setiap online shop, maka konsumen 

secara langsung dapat mengetahui ketersediaan produk, material, fungsi, harga, serta 

warna produk-produk yang mereka inginkan. Berbelanja pada web shop ini selain dapat 

menjelajah katalog, konsumen juga dapat langsung order bersamaan dengan pengisian 

alamat lengkap, total harga produk beserta ongkos pengiriman, cara pembayaran dan 

data-data pendukung lainnya. Kepraktisan dan kecanggihan yang di peroleh konsumen, 

membuat semakin banyak konsumen yang tertarik pada online shop. Hal ini 

mengakibatkan banyaknya online shop bermunculan di Provinsi Yogyakarta. Dalam 

situasi ini maka setiap online shop di tuntut untuk mempunyai banyak strategi dalam 

menghadapi persaingan dan mempertahankan pelanggan mereka.  

Bisnis online di Provinsi Yogyakarta memiliki cukup banyak peluang dimana bisa 

dilihat dari banyaknya pengguna internet yang melakukan belanja online. Dapat di lihat 

dari pengolahan data Lokadata.id pada Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 2019, 

hasil survei pada sepuluh wilayah di Indonesia mencatat dua kabupaten di Provinsi 

Yogyakarta memasuki wilayah dengan kaum milenial terbanyak yang menggunakan 

internet untuk berbelanja online mengalahkan DKI Jakarta. Kota Yogyakarta berada pada 

peringkat pertama dimana jumlahnya mencapai 42% dari total pengguna internet, atau 

sekitar 48 ribu orang. Disusul kabupaten Sleman masuk pada urutan ketiga dengan 

jumlah 34% pengguna internet yang menggunakannya untuk berbelanja online. 

Banyaknya ragam online shop yang berada di Provinsi Yogyakarta dapat mengimbangi 

para pelanggan produk-produk online shop, namun juga menciptakan persaingan ketat 



pada sesama online shop. Fenomena menjamurnya online shop di Provinsi Yogyakarta 

ini akan mempengaruhi para pengguna internet dalam memutuskan pembelian produk-

produk online shop. 

Kebanyakan konsumen, baik konsumen individu maupun pembeli organisasi 

melalui proses mental yang hampir sama dalam memutuskan produk dan merek apa yang 

akan dibeli (Yulindo, 2013). Keputusan pembelian adalah proses dimana konsumen 

menemukan suatu masalah, kemudian mencari data dan informasi mengenai produk yang 

dicari, untuk kemudian dilakukan evaluasi pada masing-masing alternatif, yang mana 

yang dapat mengatasi masalahnya untuk kemudian dilakukan tindakan pembelian 

(Kottler dan Amstrong, 2008). Keputusan pembelian konsumen dapat dilakukan apabila 

produk tersebut sesuai dengan apa yang diinginkan dan dibutuhkan konsumen, sesuai 

dengan daya beli konsumen, kualitas sesuai dengan apa yang mereka keluarkan, dan 

sebagainya. Banyaknya persaingan pada produk-produk yang di jual online shop maka 

banyak pula pertimbangan konsumen dalam memutuskan untuk membeli sebuah produk. 

Dengan kata lain keputusan pembelian sangat mempengaruhi kelangsungan hidup 

maupun kemajuan usaha dari sebuah perusahaan.  

Salah satu online shop di Provinsi Yogyakarta yang mengikuti persaingan dalam 

kegiatan perdagangan online adalah Sausan Underwear yang bertempat di kabupaten 

Bantul. Dengan melihat pola konsumsi konsumen dari Sausan Underwear, bisa dikatakan 

tidak hanya kualitas dan harga saja, melainkan merek dari produk online juga di 

pertimbangkan oleh konsumen yang telah memutuskan membeli produk-produk Sausan 

Underwear. Bisa dikatakan bahwa online shop Sausan Underwear adalah online shop 

yang terbilang baru, namun demikian produknya sudah banyak dikenal dan diminati.   



Keunggulan yang dapat dilihat dari produk-produk Sausan Underwear adalah 

banyaknya variasi pada setiap produknya. Tidak hanya pakaian dalam yang dijual disini, 

pakaian rumahan mulai dari bayi, anak-anak, remaja, dewasa ada di online shop ini. 

Beberapa bulan terakhir dengan berkembangnya teknologi, kini Sausan Underwear tidak 

hanya memilik beberapa E-Commerce sendiri akan tetapi juga memiliki webshop khusus. 

Web shop di buat dengan harapan keefektifan dalam menerima orderan dari para 

marketer maupun customer. Dimana sebelumnya orderan hanya ada pada beberapa E-

Commerce, seperti Lazada, Shopee, dan Tokopedia serta menerima order dari chat 

WhatsApp. 

Gambar 1. 2 Laporan Penjualan Sausan Underwear 6 Bulan Terakhir 

Sumber : sausanunderwearpusat.com 

Data tersebut merupakan laporan penjualan secara online pada online shop Sausan 

Underwear dalam enam bulan terakhir. Dapat dilihat bahwa beberapa bulan penjualan 



pada Sausan Underwear tidak stabil, atau mengalami penurunan dan peningkatan. Dua 

bulan terakhir terlihat peningkatan jumlah penjualan yang cukup signifikan. Jika dilihat 

dari survey awal, Sausan Underwear ternyata menurunkan harga produk namun tetap 

mempertahankan kualitas produk yang sama. Dengan strategi ini, citra merek dari Sausan 

Underwear tetap terjaga bahkan semakin banyak dikenal karena dibarengi dengan terus 

dilakukannya promosi secara online. Dari uraian diatas, maka dapat di simpulkan 

beberapa faktor tersebut sangat mempengaruhi penjualan dan keputusan membeli oleh 

pelanggan ataupun konsumen baru. 

Papafotikas et.al (2014) mengungkapkan bahwa keputusan pembelian 

dipengaruhi oleh karakteristik personal seperti usia, tahap hidup, gaya hidup, pekerjaan, 

dan kepribadian. Meskipun produksinya terbilang produksi rumahan namun Sausan 

Underwear mampu membidik hampir seluruh segmen pasar, baik berdasarkan usia, jenis 

kelamin, hingga gaya hidup konsumen. Hal ini dapat dibuktikan dari segi kualitas 

produk-produk Sausan Underwear dimana dari kualitas bahan tersedia mulai dari material 

ekonomis hingga premium, varian produk disesuaikan dengan kebutuhan konsumen, 

harga yang terjangkau, dan mampu bersaing dipasaran dengan produk-produk yang 

serupa, serta mempunyai citra merek yang dikenal baik. Promosi yang dilakukan secara 

online juga menjadi hal yang penting bagi sebuah online shop agar mampu 

mempengaruhi keputusan pembelian para konsumen. Dari beberapa sudut pandang 

konsumen tersebut mampu menciptakan persepsi konsumen dalam melakukan keputusan 

pembelian. Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas,maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS PENGARUH HARGA, KUALITAS 

PRODUK, CITRA MEREK DAN PROMOSI SECARA ONLINE TERHADAP 



KEPUTUSAN PEMBELIAN PRODUK SAUSAN UNDERWEAR DI DAERAH 

ISTIMEWA YOGYAKARTA” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka didapat rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk Sausan Underwear 

di Daerah Istimewa Yogyakarta ? 

2. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk Sausan 

Underwear di Daerah Istimewa Yogyakarta ? 

3. Apakah citra merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk Sausan 

Underwear di Daerah Istimewa Yogyakarta ? 

4. Apakah promosi secara online berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk 

Sausan Underwear di Daerah Istimewa Yogyakarta ? 

5. Apakah harga, kualitas produk, citra merek, dan promosi secara Online berpengaruh 

secara simultan terhadap keputusan pembelian produk Sausan Underwear di Daerah 

Istimewa Yogyakarta ? 

1.3  Batasan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka peneliti membuat batasan-

batasan masalah agar penelitian dan pembahasan tidak meluas pada yang bukan 

merupakan pokok permasalahan penelitian. Adapun batasan masalah untuk penelitian ini 

adalah : 



1. Penelitian hanya fokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian 

produk-produk online shop Sausan Underwear yaitu : harga, kualitas produk, citra 

merek, dan promosi secara Online. 

2. Penelitian hanya dilakukan pada konsumen yang telah melakukan pembelian produk 

Sausan Underwear. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh harga terhadap keputusan pembelian produk Sausan 

Underwear di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian produk 

Sausan Underwear di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian produk 

Sausan Underwear di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

4. Untuk mengetahui pengaruh promosi secara online terhadap keputusan pembelian 

produk Sausan Underwear di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

5. Untuk mengetahui pengaruh harga, kualitas produk, citra merek, dan promosi secara 

online, secara simultan terhadap keputusan pembelian produk Sausan Underwear di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memperoleh manfaat 

sebagai berikut : 

1. Bagi Sausan Underwear 



Diharapkan dapat menjadi pertimbangan dan bahan masukan untuk meningkatkan 

keputusan pembelian produk-produk Sausan Underwear dan bisa menjadi referensi 

dalam mengevaluasi dan memperbaiki kekurangan-kekurangan perusahaan. 

2. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi sarana belajar dan penerapan-penerapan teori-teori yang 

didapat selama perkuliahan, terutama ilmu Manajemen Pemasaran pada kasus yang 

nyata dan relevan di lingkungan kerja. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan bisa menjadi tambahan pengetahuan, sumbangan pustaka dan tambahan 

referensi bagi peneliti selanjutnya terutama mengenai pengaruh harga, kualitas 

produk, citra merek, dan promosi secara online terhadap keputusan pembelian. 

4. Bagi STIE-SBI 

Hasil penelitian dapat di jadikan sebagai bahan informasi untuk penelitian lebih lanjut 

serta menambah bahan kajian dan referensi ilmiah. 

1.6  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan adalah garis besar penyusunan penulisan penelitian yang 

berisi tentang penjelasan secara umum isi masing-masing bab. Adapun sistematika 

penulisan ini sesuai dengan buku pedoman penulisan skripsi dari Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi Solusi Bisnis Indonesia (STIE-SBI), yaitu sebagai berikut : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

 



BAB II KAJIAN PUSTAKA DAN TEORI 

Pada bab ini berisi landasan teori yang merupakan uraian penjelasan mengenai 

teori-teori serta pendapat para ahli dari suatu gagasan dan permasalahan yang akan di 

teliti. Hal ini dapat juga berupa uraian penjelasan temuan, dan penelitian yang bersumber 

dari berbagai kajian pustaka seperti buku referensi, artikel, dan jurnal-jurnal penelitian 

sebelumnya. Untuk melakukan pengujian hipotesis maka penulis menggambarkan model 

penelitian dan penjelasan asumsi penelitian sehingga dapat terbentuk hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

  Pada bab ini berisi mengenai jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian, 

jenis data dan variabel penelitian, metode pengumpulan data dan alat analisis serta teknik 

analisis data. 

 BAB IV  DATA DAN ANALISIS DATA 

 Pada bab ini berisi semua data yang sudah terkumpul, baik data induk maupun 

deskripsi data serta hasil analisis data yaitu hasil pengujian hipotesis yang akan di bahas 

secara lengkap.  

 BAB V  SIMPULAN DAN SARAN 

 Dalam bab ini berisikan 2 sub bab yaitu simpulan dan saran. Simpulan merupakan 

uraian secara singkat dan jelas, sebagai jawaban dari permasalahan yang di angkat dalam 

skripsi. Saran adalah uraian saran atau rekomendasi penelitian, keterbatasan, serta saran 

untuk peneliti selanjutnya.  
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